BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Di jaman modern ini telah banyak berkembang teknologi berupa alat telekomunikasi dimana dahulu sebelum munculnya sarana alat telekomunikasi berupa handphone dulunya banyak masyarakat menggunakan telpon berbasis kabel dimana pemasangan telpon kabel sangat rumit dalam pengurusan administrasi sehingga masyarakat membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memasangnya. Selain telpon yang menggunakan kabel ada juga telpon yang menggunakan jalur satelit itupun biayanya cukup tinggi hingga masyarakat terutama Indonesia belum banyak berminat untuk memasangnya dan menggunakannya hanya sebagian kalangan saja yang menggunakannya hanya para  pengusaha-pengusaha yang mampu untuk memasang telpon berbasis satelit.

Jaman makin berkembang teknologipun makin berubah dan makin mutakhir maka untuk memudahkan hubungan komunikasi tercipta sebuah teknologi baru dan sangat mudah dibawa kemana-mana dimana teknologi itu berupa alat telekomunikasi yang berupa Handphone. Handphone ini sangat membantu dalam hubungan komunikasi baik jarak dekat maupun jarak jauh tanpa harus menunggu waktu dan tempat, kapanpun mau berkomunikasi tinggal dihubungi. Berjalannya teknologi yang berupa handpone maka penyetaraan untuk berkomunikasi tercipta juga sebuah alat. Bantuan alat  untuk penghubung guna mempermudah berkomunikasi  berupa simcard atau biasanya disebut kartu telpon. Begitu munculnya handpone dan kartunya maka masyarakat banyak menerima kehadiran teknologi tersebut, dan para pengusaha telekomunikasipun mulai bermunculan dari TELKOMSEL, SATELINDO, EXL(Pro XL), TELKOM, dimana mereka mulai  menawarkan berbagai jenis kartu atau simcard, untuk persaingan bisnis dimana masing-masing pihak menawarkan berbagai fasilitas baik berupa harga kartu, harga pulsa, hingga biaya untuk sms, telpon, download dan banyak lagi berbagai fasilitas yang ditawarkan  oleh pihak yang bersangkutan.

Usaha pelayanan data yang cepat dan akurat sangat diharapkan, karena secara ekonomis dapat memberikan keuntungan seperti halnya dalam penghematan waktu, ketelitian, biasa diberikan apabila menggunakan tenaga manusia atau manual.
Untuk mendukung pengolahan data tersebut maka perlu adanya unsur-unsur dalam sistem yang digunakan seperti :

· Adanya alat pengolahan data

· Adanya sistem pengolah data

· Adanya tenaga pelaksana pengolah data.

Untuk menghadapi permasalahn penjualan dan pembelian kartu perdana dan voucer, khususnya bagian persediaan barang pihak pengusaha atau pemilik usaha sangat memerlukan alat untuk mengelolah data sehinga memudahkan pemeriksaan barang.
1.2. Pokok Permasalahan
Dilihat dari sistem pengolahan data penjualan dan pembelian masih bersiftat manual dan di Bincell dalam pengolahan data belum komputerisaai maka pada masalah ini  akan dicoba dibahas Sistem informasi Penjualan dan Pembelian Kartu Perdana dan Voucer  dengan menggunakan sofware Microsoft Visualbasic dan Miscrosoft Acces.

Dengan adanya Sistem Informasi Penjualan dan Pembelian  dengan komputerisasi yang berbasis multi user ini maka pihak Bincell dapat dengan mudah dalam mengelolah transaksi penjualan dan pembelian.
1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini hanya dibahas tentang sistem informasi penjualan dan pembelian kartu perdana dan voucer isi ulang di Bincell Yogyakarta. Sedangkan voucer elektronik tidak di bahas. Dan  sistem komputerisasi ini bersifat multiuser.
1.4. Maksud dan Tujuan 
1.4.1. Maksud

Maksud penelitian ini adalah untuk membangun sistem informasi penjualan dan pembelian pada Bincell. Sistem informasi ini akan dibuat sebuah aplikasi dengan menggunakan program Microsoft Visualbasic dan Microsoft Accses
1.4.2. Tujuan
Memudahkan dalam menginput atau mengolah data transaksi penjualan dan pembelian kartu perdana dan voucer, serta memudahkan memberikan informasi mengenai harga kartu perdana dan voucer.
1.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam memperoleh data dan informasi dengan metode survey lapangan berupa :
a. Wawancara 

Suatu cara atau teknik pengumpulan data dengan mengadakan wawancara secara langsung dengan pihak Bincell Yogyakarta.
b. Studi Dokumentasi

Yaitu mempelajari informasi berupa data-data dan dokumen-dokumen penjualan dan pembelian di Bincell Yogyakarta mengenai pemasukan dan pengeluaran keuangan yang akan dibahas dalam penelitian.

c. Observasi

Suatu teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan penjualan dan pembelian serta pembukuan keuangan dari hasil penjualan dan pembelian di Bincell  Yogyakarta.

BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Sejarah berdirinya Bincell 
Bincell merupakan suatu bentuk badan usaha milik sendiri yang membantu pihak-pihak perusahaan yang bergerak dibidang jasa komunikasi untuk menjual barang-barang tersebut seperti kartu perdana dan voucer isi ulang. Bincell berdiri tanggal 9 September tahun  2004 hingga sekarang yang telah mengalami banyak kemajuan, pada awalnya Bincell adalah usaha kecil yang ditangani oleh 3 orang saja yaitu pemilik, dan 2 karyawan. Untuk menambah tenaga penjualan maka pihak Bincell mengambil kebijaksanaan untuk mencari tenaga tambahan dimana semula 2 orang yang satu karyawanya menjabat sebagai penjual atau sales dan sekarang menjabat sebagai bagian penbelian barang dan yang satunya lagi menjabat sebagai pengelola  keuangan.
Dalam prosedur penjualan dalam Bincell untuk memenuhi kebutuhan konsumen langkah pertama adalah menyediakan stok barang, dimana stok barang tersebut dimasukkan dalam data persediaan barang yang akan dijual. Untuk menghindari kekosongan barang Bincell berusaha untuk membeli guna  menyediakan stok barang sebelum voucer dan kartu perdana habis. Biasanya pihak Bincell membeli barang atau memesan barang berupa voucer dan kartu perdana langsung ke agen-agen resmi yang telah bekerjasama baik dari pihak Telkomsel, Satelindo, XL, Fleksi ataupun kepihak distributor yang ditunjuk oleh pihak perusahaan telekomunikasi tersebut. Apabila barang sudah didapat maka pihak Bincell biasanya melakukan transaksi pengambilan barang. Adapun pembayarannya dilakukan dengan cara membayar dengan cara kridit, dan kontan atau bayar ditempat. Sistem penjualanannya  jika konsumen membeli voucer maka konsumen mencatat dahulu nama barang yang akan dibeli apa kartu perdana atau voucer, setelah dicatat maka karyawan Bincell melihat catatan konsumen tersebut jika barangnya ada maka langsung diberikan.
2.2.  Sturktur Organisasi Binsel Seluler

Sebuah struktur organisasi adalah kerangka kerja yang  menjelaskan bagaimana sumber-sumber daya dan alur-alur komunikasi serta pembuatan keputusan dialokasikan dan di tanggani. Adapun struktur organisasi yang digunakan oleh pihak Bincell  adalah struktur organisasi kecil dimana struktur organisasi garis dan staff. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 2.1.

Struktur Organisasi Bincell Yogyakarta

Sumber : Bincell  Yogyakarta

Uraian tanggung jawab dan wewenang:

a. Pimpinan atau Pemilik usaha
Tugas Pimpinan : sebagai pemilik usaha dimana tugas pimpinan merancang penjualan dan pembelian juga mencari hubungan kerjasama dengan pihak distributor pemasaran voucer dan kartu perdana serta  membantu dibidang penjualan dan pembelian.
b. Bagian PembelanjaanTugas bagian pembelanjaan : membantu pimpinan dalam menangani pembelanjaan barang baik berupa voucer dan kartu perdana serta mengelolah data-data pembelanjaan atau pembelian barang
c. Bagian Pembukuan 

Tugas Bagian pembukuan keuangan : membantu pimpinan dalam mengelolah dalam bidang pembuakan hasil penjualan dan pembelian barang sehari-hari

d. Karyawan

Tugas karyawan : menangani langsung penjualan kartu perdana dan voucer 

2.3.  Konsep Dasar Sistem

 
Menurut Jogiyanto (1999) ada dua kelompok pendekatan dalam  mendefinisikan pengertian sistem, baik kelompok yang hanya menekankan pada prosedur saja, dan kelompok yang hanya menekankan komponen dan elemennya. Pendekatan sistem lebih menekankan pada prosedur menurut Jogiyanto (1999) didefinisikan sebagai berikut : “Suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yangtertentu”. Sedangkan menurut Jerry Fitz Gerald, Andra F.Fitz Gerald dan D.Stallings, Jr mendefinisikan (Jogiyanto, 1999) pengertian sistem yaitu : “Suatu prosedur adalah urutan-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan intruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakannya, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya”. 

Menurut Jogiyanto(1999) Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti nilainya bagi yang menerima informasi tersebut. Sumber dari informasi adalah data, sedangkan data merupakan bentuk yang msih mentah, belum dapat bercerita banyak sehingga perlu untuk diolah lebih lanjut melalui suatu model proses yang akhirnya akan menghasilkan informasi.
2.4.  Konsep Dasar Informasi


Informasi menurut Gordon B Davis (1987) sebagai berikut :”Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang”.


Kualitas dari suatu informasi (quality of information) tergantung dari 3 hal penting, yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat pada waktu (timelines) dan relevan (relevance), menurut Jhon Burch dan Gary Grudnitski (Jogiyanto, 1999) kualitas informasi tergantung pada 

A. “Akurat

Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan

B. Tepat pada Waktunya

Berarti informasi yang datang pada penerima tidakboleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi.
C. Relevan 

Berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakaiannya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lain berbeda”.(Jogiyanto 1999)
2.5. Konsep Dasar Sistem Informasi

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan. Informasi diperoleh dari sistem inforamasi (information system) atau disebut juga dengan processing system atau information processing system atau information generating system (Jogiyanto 1999).

Menurut Robert A. Leitch dan K.  Roscoe Davis (Jogiyanto, 1999) definisi dari sistem informasi adalah sebagai berikut : “Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan startegi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.

2.6. Sistem Informasi Manajemen

Menurut Jogiyanto (1999) sistem informasi manajemen (management information system) merupakan penerapan sistem informasi didalam organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen. 
Menurut George M.Scott (Jogiyanto, 1999) definisi sistem informasi manajemen  adalah : “ kumpulan dari interaksi-interaksi sistem-sistem informasi yang menyediakan informasi baik untuk kebutuhan manajerial maupun kebutuhan operasi”.

Sedangkan menurut Barry E. Cushing (Jogiyanto, 1999) definisi sistem informasii manajemen adalah : “kumpulan dari manusia dan sumber-sumber daya modal didalam suatu organisasi yangbertanggung jawab mengumpulkan dan mengolah data untuk menghaislkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen didalam kegiatan perencanaan dan pengendalian”. Menurut Frederick H.Wu (Jogiyanto, 1999) definisi sistem informasi manajemen adalah : “kumpulan-kumpulan dari sistem-sistem yang menyediakan informasi untuk mendukung keputusan”.
Menurut Gordon B. Davis (Jogiyanto, 1999) definisi dari SIM adalah “elemen non-komputer adalah sistem manusia dan elemen komputer adalah sistem mesin. Lebih lanjut lagi menegaskan bahwa SIM selalu berhubungan dengan pengolahan informasiyang berbasis pada komputer, SIM merupakan suatu system yang melakukan fungsi-fungsi untuk menyediakan semua informasi yang memepengaruhi semua operasi organisasi dan SIM merupakan kumpulan dari sistem-sistem informasi. SIM tergantung dari besar kecilnya organisasi dapat terdiri dari sistem-sistem informasi sebagai berikut :
1 Sistem informasi akutansi (accounting information system) menyediakan informasi dari transaksi keuangan.

2. Sistem informasi pemasaran (marketing information system) menyediakan informasi untuk penjualan, promosi penjualan, kegiatan-kegiatan pemasaran, kegiatan-kegiatan penelitian pasar dan lain sebagainya yang berhubungan dengan pemasaran.

3. Sistem informasi manajemen persediaan (inventory information system) 

4. Sistem informasi personalia (personnel information system)

5. Sistem informasi distribusi (distribution information system)

6. Sistem informasi pembelian (purchasing information system)

7. Sistem informasi kekayaan (treasury information system)

8. Sistem informasi analisis kridit (credit analysis information system)

9. Sistem informasi penelitian dan pengembangan (research and development information system)

10. Sistem informasi teknik (engineering information system)

2.7.  Analisis Sistem

Menurut Jogiyanto (1999) analisis sistem (system analysis)dapat didefinisikan sebagai : “penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya”.
Menurut Jogiyanto (1999) tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem (system planning) dan sebelum tahap desain sistem (system design). Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap ini akan menyebabkan juga kesalahan ditahap selanjutnya. Jadi menganalisis sistem adalah menemukan kelemahan-kelemahannya sehingga dapat diusulkan perbaikannya.
Didalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analis sistem, menurut Jogiyanto (1999) tahap-tahap analisis meliputi :

1. “Identify yaitu mengidentifikasi masalah

2. Understand yaitu memahami kerja dari system yang ada

3. Analyze yaitu menganalisis sistem

4. Report yaitu membuat laporan hasil analisis”.
2.8.  Desain Sistem 
Menurut Jogiyanto (1999) setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analisis sistem telah mendapatkan gambaran dengan jelas. Menurut Jogiyanto (1999) Desain sistem dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu desain secara umum (general system design) dan desain secara terinci (detailed system design)

Dengan demikian desain dapat diartikan sebagai berikut :

1. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem
2. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional 

3. Persiapan untuk rancangan bangun implementasi

4. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk

5. Yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi.

6. Termasuk menyangkut mengkonfigurasikan dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem.

2.9. Alat Analisis Sistem Diagram Arus Data
Pada tahap analisis penggunaan notasi diagram arus data sangat membantu sekali didalam komunikasi dengan pemakaian sistem untuk memahami sistem yang di rancangan oleh signer secara logika. DFD merupakan alat yang sering digunakan dan tepat untuk pengembangan sistem yang teratur.

Pada diagram Arus Data (DAD) dikenal adanya tingkatan atau disebut juga sebagai level diagram arus data, level diagram arus data menurut Mc.Leod (1996) meliputi antara lain :

1. Diagram context
Diagram context menggambarkan sistem dalam suatu lingkaran proses yang menghubungkan dengan entitas luar dan menempatkan sistem dalam konteks lingkungannya. Diagram tersebut terdiri dari sebuah lingkaran sebagai simbol  proses yang menggambarkan keseluruhan kejadian yang terjadi dalam sistem. Hanya terdapat satu lingkaran proses, tanpa adanya penyimpanan data. Tidak ada penomoran satu simbol proses dan menunjukkan semua arus data yang keluar dan yang masuk kedalam dan keluar sistem.
2. Diagram overview

Dalam diagram overview yang merupakan tingkatan kedalam diagram arus data. Diagram ini menggambarkan keseluruhan proses yang terjadi didalam system berupa arus data yang mengalir dari dan menuju kesistem serta tempat penyimpanan data. Proses-proses yang terdapat dalam diagram ini masing-masing diberi nomor. Untuk proses yang tidak rinci lagi maka diberi tanda “ * “ atau “p” (primitiv) pada akhir nomor proses.

3. Diagram rinci 

Jika perlu mendokumentasikan sistem secara lebih rinci lagi digambarkan diagram rinci, proses yang terdapat pada diagram overview tersebut dirinci lagi setiap kejadian yang terdapat didalam sistem dapat jelas digambarkan dengan diagram arus data. Perincian proses tersebut dimaksudkan untuk memperjelas dari proses yang terdapat didalam diagram overview.
Menurut Jogiyanto(1999) symbol yang digunakan dalam DFD :

A. Kesatuan luar (external entity)

External entity merupakan kesatuan lingkungan luar sistem. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) dilingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem kesatuan luar ini  dapat di simbolkan dengan notasi kotak atau suatu jota sisi kiri dan atasnya berbentuk garis tebal.

Gambar 2.2.

Kesatuan luar (external entity)

Kesatuan luar dapat diberi identifikasi dengan huruf kecil di ujung kiri  atas 

B. Arus Data (data flow)
Arus data  (data flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data inimengalir diantara proses (process) simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity). Arus data ini menunjukkan arus data dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.



Gambar 2.3.

Arus data

C. Simpanan Data (Data store)
Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa sebagai  berikut 

1. Suatu file atau database disistem computer

2. Suatu arsip atau catatan manual

3. Suatu kotak tempat data dimeja seseorang

4. Suatu table acuan manual

5. Suatu agenda atau buku

                

                                                           D1    nama data store


Gambar 2.4.

Simpanan Data
D. Proses

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin computer dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Setiap proses harus diberi penjelasan yang lengkap meliputi sebagai berikut : identifikasi proses, nama proses, dan pemroses. Suatu proses dapat ditujukan dengan symbol empat persegi panjang tegak atau sudut tumpul


Gambar 2.5

Proses

Menurut Jogiyanto (1999) terdapat 2 bentuk DAD yaitu :
1. Diagram arus data fisik (DADF)

Diagram arus data  fisik lebih tepat digunakan untuk menggambarkan system yang ada (sistem yang lama). DADF lebih menekankan pada bagaimana proses dari sistem diterapkan (dengan cara apa, oleh siapa, dan dimana),termasuk proses-proses manual. Dengan menggunakan DADF proses system yang ada akan lebih dapat digambarkan dan dikomunikasikan kepada pemakaian system.

2. Diagram Arus Data Logic (DADL)

Diagram arus data logic (DADL) lebih tepat digunakan untuk menggambarkan sistem yang diusulkan (sistem yang baru). Penekanannya pada logika dari kebutuhan-kebutuhan sistem yaitu : proses-proses apa secara logika yang dibutuhkan oleh siapa untuk sistem komputersasi, penggambaran DADL yang hanya menunjukan kebutuhan proses dari sistem  yang di usulkan secara logika, biasanya proses yang digambarkan hanya merupakan proses secara computer saja.
Bagan alir sistem digambarkan dengan menggunakan symbol-simbol yang tampak sebagai berikut (Jogiyanto,  1999, h796) :
1. Simbol Proses : menunjukkan kegiatan proses dari operasi program computer

2. Simbol dokumen : menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, mekanik atau komputer

3. Simbol kegiatan manual : menunjukkan pekerjaan manual


4. Simbol simpanan offline : file non komputer yang diarsip urut angka (numerical)


5. Simbol kartu plong : menunjukkan input atau output yang menggunakan kartu plong (punched card)


6. Simbol operasi luar : menunjukkan operasi yang dilakukan diluar proses operasi komputer

7. Simbol pengurutan offline menunjukkan proses pengurutan data diluar proses komputer

8. Simbol pita magnetic : menunjukkan input/ output menggunakan pita magnetic

9. Simbol hardisk : menunjukkan input / output menggunakan hardisk


10. Simbol disket : menunjukkan input/output menggunakan disket


11. Simbol drum magnetic : menunjukkan input/output menggunakn drum magnetic

12. Simbol kertas berlubang : menunjukkan input/output menggunakan pita berlubang

13. Simbol keyboard : menunjukkan input yang menggunakan on-line keyboard

14. Simbol display : menunjukkan output yang ditampilkan dimonitor


15. Simbol pita kontrol : menunjukkan penggunaan pita kontrol (control tape) dalam batch kontrol total untuk pencocokan diproses batch processing
16.  Simbol hubungan komunikasi : menunjukkan proses transmisi data melalui chenel komunikasi

17. Simbol garis alir : menunjukkan arus dari proses



18. Simbol penjelasan : menunjukkan penjelasan dari suatu proses


19. Simbol penghubung : menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atas ke halaman lain.

2.10. Sistem Basis Data
Di dalam pelaksnaan penyusunan basis data dengan komputer tidaklah harus menggunakan SMBD (Sistem Manajemen Basis Data) yang bersifat untuk tujuan umum seperti halnya SMBD yang banyak ditawarkan dipasaran. Dimana fungsi pengelolaan basis data baik itu menggunakan SMBD (Sistem Manajemen Basis Data) yang sudah tersedia di pasaran ataupun menggunakan SMBD (Sistem Manajemen Basis Data) yang dibuat sendiri  bertujuan untuk mendapatkan data dari basis data sehingga memperoleh informasi sesuai dengan yang diinginkan.

Menurut Waljiyanto (2000) basis data diartikan sebagai kumpulan data tentang suatu benda atau kejadian yangsaling berhubungan satusama lain. Sedangkan data merupakan fakta yang mewakili suatu obyek. Basis data dapat  meliputi spesifikasi tipe data, struktur dan pembatas (constraints) dari data yangharus disimpan dalam basis data. Dan basis data mencakup pembuatan spesifikasi dari struktur data yangdisimpan dalam rekaman (record) untuk tiap berkas data.
2.11.  Perancangan Basis Data
Dalam perancangan basis data adalah bagaimana merancang struktur logika dan fisikal dari satu atau lebih basis data untuk memenuhi kebutuhan informasi yang diperlukan oleh pemakai sesuai dengan aplikasi-aplikasi yang telahditentukan . Oleh karena itu diperlukan tahapan proses perancangan basis data yang dapat diharapkan memperoleh hasilyang sesuai dengan tujuan yaitu :
a. Koleksi dan analisis persyaratan
b. Peancangan konsepsual basis data
c. Pemilihan SMBD (Sistem Manajemen Basis Data)
d. Perancangan logika basis data
e. Perancangan fisikal basis data (pemetaan model data)
f. Implementasi sistem basis data

Dalam pelaksanaan peancangan basis data terdapat dua kegiatan yang secara paralel harus dilakukan yaitu :

1. Perancangan struktur dan isi data atau disebut juga analisis data
2. Perancangan pemrosesan data dan program aplikasi (transaksi data) ataudisebut juga analisis fungsional.
Menurut Abdul Kadir (2000) dalam tahap perancangan sistem dibagi menjadi dua bagaian yaitu :

1. Perancangan basis data 

2. Perancangan proses

Perancangan basis data merupakan langkah untuk menentukan basis data yang diharapkan dapat mewakili seluruh kebutuhan pengguna. Pada perancangan basis data secara konseptual terdiri atas tiga langkah berikut :
1. Penentuan entitas pada basis data

2. pendefinisian hubungan antar entitas dan,

3. Penerjemahan hubungan ke dalam entitas.
Adapun penjelasan dari komponen-komponen perancangan basis data adalah sebagai berikut :
1. Entitas : terkadang disebut tipe entitas atau kelas entitas. Entitas menyatakan objek atau kejadian.
2. Atribut : adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah property.

3. Hubungan : adalah asosiasi atau kaitan antara dua entitas. 
4. Kekangan : digunakan untuk melindungi integritas data

5. Domain : adalah himpunan nilai yang berlaku bagi suatu atribut.

6. Integritas referensial : adalah aturan-aturan yang mengatur hubungan antara kunci primer dengan kunci tamu milik table-tabel yang berada dalam suatu basis data relasional untuk menjaga konsistensi data. Tujuan integritas referensial adalah untuk menjamin agar elemen dalam suatu tabel yang menunjuk ke suatu nilai yang memang ada.

Menurut Abdul Kadir (2000) dalam beberapa literatur, diagram struktur data juga dianggap sebagai diagram E-R. Perlu diketahui bahwa tak ada standar diagram E-R sehingga ditemukan adanya berbagai variasi. 

Setelah hubungan antar entitas didefinisikan, hubungan akan diterjemahkan kedalam table. Hal ini dilakukan melalui tiga langkah :
1. Penentuan kunci untuk entitas

2. Penerjemahan hubungan kedalam kunci tamu, dan

3. Penormalisasian basis data.

Pada model relasional entitas akan diterjemahkan menjadi table atau relasi. Tabel adalah koleksi rekaman. Secara khusus rekaman disebut tupel (baris), dan atribut atau properti suatu entitas akan disebut atribut (kolom) pada model relasional.
Penentuan kunci merupakan hal yang paling esensial pada basis data relasional. Kunci tidak sekedar sebagai metode untuk mengakses suatu baris tertentu, tetapi sekaligus juga dapat menjadi pengenal unik (tidak ada yang kembar) terhadap table. Untuk diketahui bahwa tidak semua kunci dapat menjadi pengenal yang unik. 

a. Kunci primer : adalah kunci kandidat yang dipilih sebagai kunci utama untuk mengidentifikasi baris dalam table.

b. Kunci alternatif : adalah semua kunci kandidat yang tidak bertindak sebagai kunci primer

c. Kunci tamu adalah : sebrang atribut yang menunjuk ke kunci primer pada table lain. 

2.12. Pengembangan Strategi Pemasaran

Didalam pengembangan strategi pemasaran ini mencakup 3 bagian pokok. Bagian pertama menyatakan juga rencana penempatan (positioning) produk tersebut, hasil penjualan pangsa pasar serta sasaran keuntungan selama beberapa tahun yang akan datang. Bagian kedua strategi pemasaran memuat perincian harga produk, strategi saluran distribusi dan anggaran pemasaran selama setahun pertama.
Bagian ketiga dari strategi pemasaran akan mengungkapkan sasaran jangka panjang dalam penjualan, keuntungan serta strategi bauran pemasaran.
2.13.  Analisis Bisnis

Didalam proses pengembangan konsep produk dan strategi pemasaran, manajemen perusahaan akan berhasil menemukan seberapa daya tarik bisnis dari suatu usulan. Tetapi hal ini tidak cukup karena masih harus diikuti dengan perhitungan proyeksi atas hasil penjualan,biaya dan keuntungan yang akan diperoleh. Dengan demikian sasaran perusahaan tetap menjadi tolak ukur. Bila prosedur ini dijalani, maka konsep produk akan berangksir dan masuk tahap pengembangan produk. Perbaikan-perbaikan atas analisis bisnis akan berlanjut dengan adanya informasi-informasi baru.
Didalam memperkirakan jumlah penjualan pihak manajemen semestinya memperkirakan apakan nilai penjualan cukup besar agar bisa menghasilkan keuntungan yang memuaskan . 
2.14. Analisis Penjualan

Analisis penjualan terdiri dari pengukuran dan penilaian penjualan  nyata dalam kaitan dengan sasaran penjualan. Menurut Philip Kothler (1988) dalam analisis penjualan ada 2 alat khusus :

1. Analisis varian atau penyimpangan penjualan mengukur kontribusi relative dari faktor-faktor yang berbeda-beda terhadap kesenjangan dalam presentasi penjualan.
2. Analisis  penjualan mikro dapat juga memberikan jawaban. Analisis penjualan mikro mengamati produk-produk khusus, wilayah dan sebagainya dan sebagainya, yang gagal menghasilkan bagian penjualan yang diharapkan.
2.15. Bahasa Pemograman Visual  Basic (VB)
Menurut Adi Kurniadi (2000) Visual basic pada dasarnya adalah sebuah bahasa pemograman komputer. Dimana bahasa pemograman adalah perintah-perintah atau instruksi yang dimengerti oleh computer untuk melakukan tugas-tugas tertentu.

Visual basic sering disebut juga dengan VB selain disebut sebagaibahasa pemograman, juga sering disebut sebagai sarana toll untuk menghasilkan program-program aplikasi berbasis windows.
Beberapa keistimewaanutama dari visual basic 6 diantaranya seperti:
1. Menggunakan platform pembuatan program yang diberi nama Developer Studio, yang memiliki tampilan dan sarana yang sama dengan visual C++ dan Visual J++. 
2. Memiliki Compiler andal yangdapat menghasilkan file executable yang lebih cepat dan lebih efisien dari sebelumnya.

3. memiliki beberapa tambahan sarana wizard yang baru. Wizard adalah sarana yang mempermudah didalam pembuatan aplikasi dengan mengotomatisasi tugas-tugas tertentu.

4. Tambahan kontrol-kontrol baru yang lebih canggih serta peningkatan kaidah struktur bahasa visual basic

5. Kemampuan membuat ActiveX dan fasilitas Internet yang lebih banyak

6. Sarana akses data yang lebih cepat dan andal untukmembuat aplikasi database yang berkemampuan tinggi.

7. Visual basic 6 memiliki beberapa versi atauedisi yang disesuaikan dengan kebutuhan pemakainya.

Bahasa-bahasa pemograman yang ada sekarang memiliki beberapa kemamapuan seprti :
· Memiliki sarana pengembangan yang bersifat grafis (visual)

· Berorientasi obyek (object oriented)

· Dapat bekerja didalam sistem operasi windows

· Dapat menghasilkan program aplikasi berbasis windows

· Mampu memanfaatkan kemampuan windows seperti grafis, multimedia, internet, multitasking dan sebagainya.

Selain itu setiap bahasa pemograman berbasis visual (terutama visual basic) kini tidaklagi menggunakan orientasi linier (segaris) didalam pembuatan programnya, melainkan dengan orientasi pada objek-objek yang terpisah-pisah (object oriented). Oleh sebab itu maka bahasa-bahasa pemograman yang ada saat ini disebut dengan istilah object oriented progreming (OOP).
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